Khutbah Jumat

Malu Adalah Tanda Kebaikan

Khutbah Pertama
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Ma‘asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Alhamdulillahirabbil’alamiin. Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam, atas segala
limpahan nikmat yang diberikan kepada kita semua. Di antaranya berupa nikmat keislaman,
keimanan, kesehatan, serta kesempatan, sehingga kita pun dapat mendatangi masjid ini untuk

memenuhi panggilan Allah Subhanahu wa Ta’ala dalam rangka melaksanakan sholat Jumat.



Shalawat dan salam, semoga senantiasa tercurah kepada Nabiyullah Muhammad
Shallallahu ‘alaihi wa Sallam, keluarganya, shahabatnya, serta umatnya yang taat hingga akhir
zaman.

Selanjutnya, khatib berwasiat kepada diri khatib pribadi dan jamaah sekalian, untuk
senantiasa bertagwa kepada Allah dengan sebenar-benar tagwa. Dengan melaksanakan segala
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah dengan sebenar-benar tagwa

kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim.” (QS. ‘Ali Imran: 102).
Ma‘asyiral Muslimin Rahimakumullah.
Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam adalah orang yang sangat pemalu.
Berkaitan dengan malu ini, beliau Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam pernah bersabda:
BRI EE
“Malu itu tidak mendatangkan kecuali kebaikan™.
Beliau juga pernah bersabda:
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“Sungguh di antara ungkapan para nabi terdahulu yang diketahui oleh manusia adalah, apabila

kamu tidak malu maka berbuatlah sesukamu.”

Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam juga bersabda:
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“Dan malu adalah satu cabang dari keimanan.”



Ma‘asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Berkaitan dengan rasa malu ini pula, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam

bersabda:
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“Semua umatku itu (punya potensi dimaafkan dosanya) kecuali orang yang mujahirin. Dan di
antara bentuk mujahir adalah seseorang yang yang melakukan sesuatu (dosa) di malam hari
kemudian besoknya setelah Allah menutup dosanya ia berkata, ‘Semalam aku melakukan ini
dan ini.” Sungguh dia telah menghabiskan malamnya dengan hijab penutup dari Allah

Subhanahu wa Ta’ala, namun di pagi harinya ia menyingkap penutup dosanya tersebut.”

Dari hadist tersebut kita patut bertanya, di manakah rasa malu seseorang tatkala ia
terang-terangan menceritakan perbuatan dosanya kepada orang lain? Jangankan malu kepada

Allah, terhadap orang lain saja seakan-akan dia bangga dengan dosanya. Wal ‘Iyadzubillah.

Hadist di atas bukanlah untuk melegalkan perbuatan dosa, melainkan sebagai
pengingat, bahwa seseorang jika telah melampaui batas (karena banyaknya kotoran di dalam
hati), maka cahaya keimanan tidak akan bisa menyinari kehidupannya. Tandanya adalah, dia
tidak ada rasa malu tatkala berbuat salah. Sampai akhirnya, dia tidak akan bisa membedakan
mana yang baik dan mana yang buruk.

Mac‘asyiral Muslimin Rahimakumullah.
Rasa Malu adalah tanda kebaikan ada pada seseorang. Adapun mengenai malu ini, oleh
Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah dibagi menjadi beberapa macam. Di antaranya:

Pertama: Hayah jinayah (Malu berbuat dosa).
Hal ini seperti malunya Adam ‘Alaihis salam yang melarikan diri saat di Syurga. Allah
bertanya, “Mengapa kamu lari dari Ku wahai Adam?” Adam menjawab, “Tidak wahai Rabbi,

tapi aku merasa malu terhadap engkau.



Kedua: Hayah ijlal (Malu karena pengagungan Allah Subhanahu wa Ta’ala).
Yaitu sejauh mana ma’rifah (pengetahuan seorang hamba kepada Rabbnya, maka

sejauh itu pula rasa malunya terhadapnya.

Ketiga: Hayah istisghar lin nafsi wa ihtigori laha (Malu karena merasa diri hina).
Seperti malunya seseorang yang memohon berbagai macam keperluan kepada Allah,

dengan menganggap dirinya terlalu hina untuk itu.

Keempat: Hayah ‘ubudiyah (Malu yang bercampur dengan cinta dan rasa takut).
Seperti seorang hamba yang merasa ubudiyahnya masih kurang, sementara kekuasaan

yang disembah terlalu agung, sehingga ubudiyahnya ini membuat dirinya merasa malu.

Dan Kelima: Hayah al-musyahiy min nafsihi (Malu terhadap diri sendiri).

Ma‘asyiral Muslimin Rahimakumullah.
Malu terhadap diri sendiri ini ada tiga macam, yakni:

1. Malu yang muncul karena seorang hamba tahu bahwa Allah melihat dirinya, hingga
mendorongnya untuk bermujahadah, mencela keburukannya, dan membuatnya tidak
mengeluh.

2. Malu yang muncul karena merasakan kebersamaan dengan Allah, sehingga
menumbuhkan cinta, merasakan kebersamaan dan tidak suka bergantung pada
makhluk.

3. Malu yang muncul karena melepaskan ruh dan hati dari makhluk, tidak ada

kekhawatiran, tidak ada pemisahan dan tidak berhenti untuk mencapai tujuan.

Ma‘asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Demikianlah beberapa macam sifat malu yang disebutkan oleh Imam Ibnul Qayyim Al-
Jauziyyah. Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala senantiasa memberikan kita hidayah dan taufik
untuk merasa malu tatkala melakukan kesia-siaan yang ada di dunia ini. Aamiin ya Rabbal

‘alamiin.
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